BAB III
 METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuatitatif. Yaitu merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012)
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada 05 Mei 2019
2. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK Darusy syafa’ah Kotagajah Lampung Tengah.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan pre eksperimen design,  karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono:2012). Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest Postest Design, yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi, setelah diberikan intervensi, kemudian dilakukan postest (pengamatan akhir) (Aziz Alimul H, 2010). 
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)O1	= nilai pretest (sebelum diberi diklat)
O2	= nilai postest (setelah diberi diklat)
Pengaruh diklat terhadap prestasi kerja pegawai = (O2-O1)
(Sugiyono, 2012)
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D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono:2012:117).
Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMK Darusy syafa’ah Kotagajah tahun 2019 yang berjumlah 60siswa
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono:2012:118). Sampel penelitian ini adalah 44 siswa yang mengikuti penyuluhan di SMK Darusy syafa’ah Kota gajahLampung Tengah



3. Sampling 
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam, 2011)Teknik pengambilan sampel dengan Accidental sampling yaitu mengambil semua ketersediaan sampel sesuai waktu penelitian yang disediakan (Notoatmodjo, 2010).
4. Kriteria Sampel
Dalam penelitian kebidanan, kriteria sampel meliputi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi, dimana kriteria tersebut menentukan dapat dan tidaknya sampel yang tersebut digunakan (Hidayat, 2010). 
a. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu :
1). Siswa SMK Darusy syafa’ah kotagajah lampung tengah
2). Siswa dan siswi Remaja SMK kelas X dan XI
3). Siswa/Siswi bersedia menjadi Responden
b. kriteria Eksklusi
menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2011). Kriteria Ekslusi dalam penelitian ini yaitu :
1). Siswa yang tidak hadir dalam penyuluhan
2). Siswa menolak menjadi responden



E. Variabel Penelitian
Variabel adalah yang digunaka sebagai ciri, sifat atau suatu ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu, misalnya umur, jenis kelamin pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, penyakit dan lain sebagainya.Variabel juga dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai  bermacam-macam nilai. Misalnya badan mahasiswa kinerja dan sebagainya adalah konsep. Selanjutnya konsep ini dapat diubah menjadi variabel dengan cara memutuskan pada aspek tertentu. Misalnya : badan (konsep) berat badan dan tinggi badan (variabel).(Notoatmodjo, 2012)
	Dalam penelitian ini nilai (konsep) pengetahuan dan sikap siswa dapat diukur melalui pretest dan posttest (variabel).
F. Definisi Oprasional Variabel dan pengukuran variabel
Adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Aziz, 2010:87).
Dalam penelitian ini agar mudah dipahami maka variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam matriks berikut:




Tabel 3.2
Tabel definisi oprasional

	No 
	Variabel Dependen 
	Definisi Oprasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil ukur
	Sekala ukur

	1





	Pengetahuan siswa













	Responden mampu menjawab kuisioner tentangpengetahuan kesehatan reproduksi, kehamilan remaja diluar nikah, dampak kehamilan remaja diluar nukah,pencegahan dan cara menanggulangi kehamilan remaja diluar nikah



	Kuisioner















	Mengisi
Kuesioner
	Skor nilai 
0-100

(Arikunto, 2012)

	Rasio 

	2
	Penyuluhan
	Penyampaian informasi tentang kesehatan reproduksi pada remaja meliputi :
kehamilan remaja diluar nikah, dampak kehamilan remaja diluar nukah, pencegahan dan cara menanggulangi kehamilan remaja diluar nikah

	LCD, power point
	-
	-
	-



G. Alat Ukur
1. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010).
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang berisi pertanyaan. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini seperti yang terlihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.3
Kisi-kisi Kuesioner


	Variabel
	Pertanyaan
	No Item
	∑ Item

	Pengetahuan
	1. Kesehatan reproduksi
2. Kehamilan remaja diluar nikah
3. Dampak
4. Pencegahan dan Cara menanggulangi
	1,2,3,4,5,6

7,8,9

10,11,12,13,14
15,16,17,18,19,20
	6

3

5
6


	
	Jumlah
	
	20



2. Uji Validasi
Validasi adalah suatu ukuran yang dapat menun jukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya hendak diukur. Untuk mengetahui validitas item dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus korelasi Product moment. Instrumen dikatakan valid jika nilai rhitung>rtabel(Arikunto, 2010). Rumus korelasi product moment adalah:



			             N.∑XY-∑X∑Y
		rxy =  
			√{N∑X²-(∑X)²} {N∑Y²-(∑Y)²}

Keterangan :
N  : Jumlah responden
rxy :Koefisien korelasi Product moment
x   : Skor pertanyaan
y   : Skor total
xy : Skor pertanyaan dikalikan skor total
uji validitas kuisioner di ujikan  di SMK AL-Asror Sekampung Lampung timur. Pemilihan lokasi didasarkan karena responden uji coba memiliki karakteristik yang hampir sama dengan responden yang akan diteliti (latar belakang budaya, sosial, dan keadaan geografis wilayah).
Langkah pengujian validitas kuisioner harus dibandingkan dengan r tabel dapat diketahui r tabel untuk 20 responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,443. Hasil uji validitas variable dari tiap item yang menggunakan rumus product moment dengan penggunaan SPSS V 16.0 dapat dilihat tabel sebagai berikut :
Tabel 3.4
Validitas item Variabel pengetahuan remaja

	No Item
	Nilair hitung
	Nilai r tabel
(n=20,α=0,05)
	Keterangan 

	1
	0,454
	0,443
	Valid

	2
	0,574
	0,443
	Valid

	3
	0,322
	0,443
	Tidak Valid

	4
	0,590
	0,443
	Valid

	5
	0,454
	0,443
	Valid

	6
	0,583
	0,443
	Valid

	7
	0,451
	0,443
	Valid

	8
	0,532
	0,443
	Valid

	9
	0,585
	0,443
	Valid

	10
	0,475
	0,443
	Valid

	11
	0,477
	0,443
	Valid

	12
	0,722
	0,443
	Valid

	13
	0,475
	0,443
	Valid

	14
	0,477
	0,443
	Valid

	15
	0,477
	0,443
	Valid

	16
	0,499
	0,443
	Valid

	17
	0,528
	0,443
	Valid

	18
	0,234
	0,443
	Tidak Valid

	19
	0,766
	0,443
	Valid

	20
	0,655
	0,443
	Valid



Uji validitas telah dilakukan dengan jumlah 20 pertanyaan dengan 20 responden dengan hasil 18 pertanyaan Valid dan terdapat 2 pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan no 3 dan 18. Dengan demikian pertanyaan tersebut peneliti mengganti dengan pertanyaan baru di dua item yang tidak valid, kemudian kuisioner di bagikan kembali kepada 20 responden yang sama sebelumya yaitu 20 pertanyaan dengan 2 pertanyaan yang di ganti. Berikut ini Hasil uji validitas variable dari tiap item yang menggunakan rumus product moment dengan penggunaan SPSS V 16.0 dapat dilihat tabel sebagai berikut :
	No Item
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
(n=20,α=0,05)
	Keterangan 

	1
	0,454
	0,443
	Valid

	2
	0,574
	0,443
	Valid

	3
	0,484
	0,443
	Valid

	4
	0,590
	0,443
	Valid

	5
	0,454
	0,443
	Valid

	6
	0,583
	0,443
	Valid

	7
	0,451
	0,443
	Valid

	8
	0,532
	0,443
	Valid

	9
	0,585
	0,443
	Valid

	10
	0,475
	0,443
	Valid

	11
	0,477
	0,443
	Valid

	12
	0,722
	0,443
	Valid

	13
	0,475
	0,443
	Valid

	14
	0,477
	0,443
	Valid

	15
	0,477
	0,443
	Valid

	16
	0,499
	0,443
	Valid

	17
	0,528
	0,443
	Valid

	18
	0,610
	0,443
	Valid 

	19
	0,766
	0,443
	Valid

	20
	0,655
	0,443
	Valid



Dengan demikian uji validitas telah dilakukan dengan jumlah 20 pertanyaan dengan 20 responden dengan hasil 20 item pertanyaan valid.
3. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuikan pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat duipercaya untuk digunaklan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendesis, mengarahkan responden memilih jawaban-jawaban tertentu. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kalipun diambil tetapakan sama hasilnya (Arikunto, 2010). 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada responden yang sama jumlahnya 20 orang dan karakteristik yang hampir sama dengan responden yang akan diteliti, dengan memberikan kuisioner yang item pertanyaannya sudah di uji validitas. Uji validitas ini membandingkan antara r hitung dengan r tabel untuk variabel pengetahuan siswa diperoleh r tabel dengan 20 siswa dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,443. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha dengan penggunaan software SPSS V16.0 yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Remaja

	rhitung
	rtable
	Keterangan

	0,834
	0,443
	Reliabel



Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa instrumen untuk variabel pengetahuan remaja dalam peelitian ini reliabel, karena rhitung> r tabel








H. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya, dan mencatatnya (Arikunto, 2010)
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, cara pengumpulan data dengan membagi kuesioner (pretest) terlebih dahulu kepada responden setelah itu observasi hasilnya. Selanjutnya memberikan penyuluhan kepada responden kemudian membagikan kembali kuesioner (posttest) dengan soal yang sama.  responden tinggal memilih jawaban yang tersedia yang dilakukan untuk pengambilan data dengan memilih jawaban secara ceklist (Notoatmodjo, 2010).
Kuisioner terdiri dari 20 pertanyaan yang bernilai 5 untuk tiap jawaban.
I. Pengolahan Data
1. Editing
Adalah kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuisioner tersebut:
1) Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi
2) Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas terbaca.
3) Apakah jawaban relevan dengan pertanyaan
4) Apakah jawaban konsisten dengan jawaban-jawaban yang lain
Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”
2. Skoring 
Adalah memberi nilai pada setiap jawaban yang dijawab oleh responden.
3. Entery
Adalah memasukkan data yang telah diskor kedalam computer seperti kedalam spread sheet program Exel atau kedalam program SPSS
 (Suyatno dkk, 2009).
J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa ini hanya digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel dependen maupun variabel independen (Notoatmodjo, 2010). Analisa ini dilakukan dengan perhitungan menggunakan komputerisasi dengan program SPSS (Suyatno dkk, 2009).
 (
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 = 
)Sedangkan menggunakan perhitungan secara manual dengan rumus sebagai berikut :


Keterangan :
P : Presentase
f : Jumlah responden yang terkait
N : Jumlah seluruh responden(Notoatmodjo, 2010)
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoadmojo, 2010).Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji non parametik dua sampel yang berhubungan (Uji Wilcoxon). Adapun rumus manual uji non parametik (Uji Wilcoxon) adalah :

(Sugiyono, 2009).
Keterangan :
		: Nilai t hitung
	: Rata-rata kelompok 1
	: Rata-rata kelompok 2
Sx1-X2	: Standar error kedua kelompok
      Interprestasi hasil uji hipotesis yaitu bila nilai ρ, dengan taraf signifikan ɑ =0,05.
1. Jika nilai ρ < 0,05 H0 ditolak dan H1 diterima, artinya” ada pengaruh pemberian penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas X dan XI tentang kehamilan remaja di luar nikah di SMK Darusy syafa’ah Kotagajah Lampung tengah tahun 2019

2. Jika nilai ρ >0,05 H0 diterima dan H1 ditolaknya artinya” tidak  ada 
pengaruh pemberian penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas X dan XI tentang kehamilan remaja di luar nikah di SMK Darusy syafa’ah Kotagajah Lampung tengah tahun 2019




